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ABSTRAK 

 

 

PENGAKUAN, PENGUKURAN, DAN PENYUSUTAN ASET TETAP  

PADA PT ARGA BUMI INDONESIA 

 
 

 

Oleh 

RAYA PRAHESTI NUGROHO 

 

 
 

 
Penulisan ini bertujuan untuk mengevaluasi perlakuan akuntansi atas pengakuan, 
pengukuran, dan penyusutan aset tetap pada PT Arga Bumi Indonesia, perusahaan 

yang bergerak di bidang penjualan hasil bumi khususnya komoditas kopi. Aset tetap 
memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung keberlangsungan 

kegiatan operasional perusahaan, sehingga perlakuan akuntansinya harus dilakukan 
secara tepat sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Permasalahan yang menjadi 
fokus dalam penulisan ini adalah adanya kemungkinan ketidaksesuaian dalam 

pengakuan biaya perolehan, pengukuran nilai aset tetap, serta penerapan 
penyusutan yang dapat memengaruhi kewajaran penyajian laporan keuangan 

perusahaan. Metode penulisan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
teknik pengumpulan data berupa observasi langsung, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penulisan menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi aset tetap pada PT Arga 

Bumi Indonesia masih memerlukan penyesuaian agar sesuai dengan PSAK 216, 
sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal, relevan, dan 

dapat dipercaya. 

Kata Kunci: Aset Tetap, Pengakuan Aset Tetap, Pengukuran Aset Tetap, 
Penyusutan Aset Tetap, PSAK 216. 
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ABSTRACT 

 

 

RECOGNITION, MEASUREMENT, AND DEPRECIATION OF FIXED 

ASSETS AT PT ARGA BUMI INDONESIA 

 
 

By 

RAYA PRAHESTI NUGROHO 

 
 

 
 
This study aims to evaluate the accounting treatment for the recognition, 

measurement, and depreciation of fixed assets at PT Arga Bumi Indonesia, a 
company engaged in the sale of agricultural products, particularly coffee 

commodities. Fixed assets play a vital role in supporting the continuity of the 
company's operational activities; therefore, their accounting treatment must be 
properly applied in accordance with the prevailing regulations. The central 

problem focused on in this study is the potential discrepancies in recognizing 
acquisition costs, measuring fixed asset values, and applying depreciation methods, 

which may affect the fairness of the company's financial statement presentation. 
The method used in this study is descriptive qualitative, with data collection 
techniques consisting of direct observation, interviews, and documentation. The 

results indicate that the accounting treatment of fixed assets at PT Arga Bumi 
Indonesia still requires adjustments to comply with PSAK 216, in order to produce 

financial statements that are more reliable, relevant, and credible. 

 

Keywords: Fixed Assets, Recognition of Fixed Assets, Measurement of Fixed 

Assets, Depreciation of Fixed Assets, PSAK 216. 
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MOTTO 

 

 

“Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 

mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya”. 

(QS Yasin Ayat: 40) 

 

“And, when you want something, all the universe conspires in helping you to 

achive it” 

(The Alchemist-Paulo Coelho) 

 

“The person I am today was built by the moments I thought I would never 

overcome” 

(Penulis) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era ini perusahaan dituntut untuk mengelola secara profesional seluruh 

komponen yang mendukung kegiatan operasional produksi barang maupun jasa 

yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi saat ini. Aset 

merupakan komponen penting dalam mendukung kegiatan operasional 

perusahaan. Aset mencerminkan sumber daya ekonomi yang dimiliki dan dikuasai 

oleh perusahaan yang diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi di masa 

depan (Purnama & Saputra, 2024). Dalam kegiatan bisnis, khususnya pada 

perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan maupun pengolahan 

komoditas, aset berperan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan, 

seperti kegiatan produksi, distribusi, maupun administrasi (Yulyanti et al, 2025). 

 

Salah satu jenis aset yang memiliki peranan penting dalam perusahaan adalah aset 

tetap. Aset tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki oleh perusahaan untuk 

digunakan dalam kegiatan operasional dan memiliki masa manfaat lebih dari satu 

periode akuntansi. Aset tetap biasanya meliputi tanah, bangunan, kendaraan, 

mesin, serta peralatan yang digunakan untuk menunjang kegiatan operasional 

perusahaan (Yuliana et al., 2025). Dalam praktik akuntansi, perlakuan terhadap 

aset tetap meliputi beberapa tahapan penting, yaitu pengakuan, pengukuran, dan 

penyusutan aset tetap. Kesesuaian dalam melaksanakan tahapan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap informasi laporan keuangan perusahaan, terutama dalam 

menentukan nilai perolehan aset serta besarnya beban penyusutan yang dapat  

mempengaruhi laba rugi perusahaan (Habibi & Suyadi, 2025). 

 

Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap diatur dalam PSAK 216 yang diterbitkan 

oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). PSAK 216 mengatur mengenai pengakuan, 
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pengukuran, penyusutan, serta penghentian pengakuan aset tetap dalam laporan 

keuangan perusahaan. Menurut PSAK 216, suatu aset tetap digunakan untuk 

produksi dan penyediaan barang atau jasa dan diperkirakan untuk digunakan 

selama lebih dari satu periode. Selain itu, PSAK 216 juga mengatur bahwa biaya 

perolehan aset tetap terdiri dari biaya-biaya lain yang menjadi elemen biaya 

perolehan dan secara langsung dapat diatribusikan untuk membawa aset tersebut 

ke kondisi dan lokasi agar siap digunakan. 

 

Meskipun standar akuntansi telah mengatur secara jelas mengenai perlakuan aset 

tetap, namun dalam praktiknya masih banyak perusahaan yang belum sepenuhnya 

menerapkan ketentuan tersebut secara optimal. Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa masih terdapat ketidaksesuaian dalam perlakuan aset tetap, 

Ketidaktepatan dalam menentukan biaya perolehan dapat menyebabkan nilai aset 

tetap menjadi tidak wajar serta berdampak pada perhitungan penyusutan yang 

tidak akurat (Yuliana et al., 2025). Selain itu, penggunaan metode penyusutan 

yang kurang tepat juga dapat mengakibatkan distorsi terhadap laba perusahaan 

(Wardoyo et al., 2022). Permasalahan lain seperti kesalahan pengakuan aset, tidak 

dilakukannya pengukuran kembali, serta pencatatan yang masih dilakukan secara 

manual turut mempengaruhi keandalan laporan keuangan (Rabbani et al, 2025). 

 

PT Arga Bumi Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 

penjualan hasil bumi, khususnya komoditas kopi. Perusahaan ini merupakan 

perusahaan yang berdiri pada tahun 2024, sehingga prosedur operasional 

perusahaan, termasuk dalam hal pengelolaan aset tetap masih dalam tahap 

pengembangan. Beberapa hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

perlakuan aset tetap perusahaan yaitu pengakuan biaya setelah perolehan yang 

seharusnya dikapitalisasi, pengukuran kembali nilai aset tetap, serta kesesuaian 

metode penyusutan yang digunakan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengakuan, Pengukuran, dan Penyusutan Aset Tetap Pada PT Arga 

Bumi Indonesia”, guna mengetahui dan mengidentifikasi kesesuaian perlakuan 
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akuntansi aset tetap yang diterapkan oleh perusahaan dengan ketentuan standar 

akuntansi yang berlaku di Indonesia. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penulis mengidentifikasi permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah pengakuan aset tetap di PT Arga Bumi Indonesia sudah sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia? 

2. Apakah pengukuran aset tetap di PT Arga Bumi Indonesia sudah sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia? 

3. Apakah penyusutan aset tetap di PT Arga Bumi Indonesia sudah sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kesesuaian pengakuan aset tetap yang diterapkan oleh PT 

Arga Bumi Indonesia dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

berlaku saat ini. 

2. Untuk mengetahui kesesuaian pengukuran aset tetap yang diterapkan oleh PT 

Arga Bumi Indonesia dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

berlaku saat ini. 

3. Untuk mengetahui kesesuaian penyusutan aset tetap yang diterapkan oleh PT 

Arga Bumi Indonesia dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

berlaku saat ini. 

 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini sebagai penerapan pengetahuan dan teori akuntansi yang telah 

diperoleh selama perkuliahan, khususnya pada materi perlakuan aset tetap 

dalam praktek nyata di perusahaan.  

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi dan evaluasi untuk 

memperbaiki perlakuan aset tetap sesuai dengan peraturan sehingga dapat 
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mencerminkan dan meningkatkan keandalan laporan keuangan yang sesuai 

dengan kondisi perusahaan. 

 

3. Bagi Akademis dan Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian dalam 

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan perlakuan 

aset tetap berdasarkan standar akuntansi keuangan yang berlaku. Penelitian 

ini juga dapat digunakan sebagai bahan perbandingan bagi penelitian 

selanjutnya yang mengangkat topik serupa, serta memperkaya literatur 

mengenai penerapan PSAK dalam praktik di dunia usaha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Aset 

Aset adalah  sumber  daya   yang  dikuasai  oleh perusahaan  sebagai  akibat  dari  

peristiwa  masa lalu dan manfaat  ekonomi di masa depan diharapkan akan 

diperoleh perusahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022). Aset dikelompokkan 

menjadi beberapa bagian yaitu sebagai berikut:  

1. Aset lancar (Current Asset), yaitu aset yang diharapkan dapat dikonversi 

menjadi uang kas dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. Contoh dari aset 

lancar yaitu kas, piutang, perlengkapan, dan persediaan. 

2. Aset tetap (Fixed Asset), yaitu aset yang memiliki umur manfaat yang panjang 

atau lebih dari satu tahun dan digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan 

operasional dan tidak untuk diperjualbelikan. Aset tetap dapat berupa bangunan 

atau gedung, mesin, tanah, dan kendaraan. 

3. Aset tak berwujud (Intangible Asset), yaitu aset yang bukan berbentuk fisik 

tetapi menjadi ciri dan hak dari sebuah perusahaan. Contoh dari aset tak 

berwujud adalah goodwill, hak cipta, hak paten, merk dagang dan surat 

berharga. (Luvianti Anggreini & Dendy Kurniawan, 2024). 

 

2.2 Aset Tetap 

Menurut PSAK No. 216 (2022), paragraf 06, definisi aset tetap adalah aset 

berwujud  yang dimiliki  perusahaan untuk  digunakan  dalam  produksi  atau  

penyediaan  barang  atau  jasa,  untuk direntalkan  kepada  pihak  lain, atau untuk  

tujuan  administratif;  dan  diharapkan  untuk  digunakan  selama lebih dari satu 

periode. (Ikatan Akuntan Indonesia, 2022).  
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Menurut Horngren et al. (2019:377) Suatu aset dapat diklasifikasikan sebagai aset 

tetap apabila memenuhi kriteria berikut: 

a. Berwujud (Tangible Asset) 

b. Digunakan untuk Operasional Perusahaan 

c. Memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun 

 

2.3 Pengakuan Aset Tetap 

Pengakuan aset tetap berdasarkan PSAK No. 216 paragraf 07 dijelaskan bahwa 

biaya aset tetap diakui sebagai aset jika dan hanya jika: 

a. Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomi masa depan 

dari aset tersebut; dan 

b. Biaya perolehannya dapat diukur secara andal. 

 

Dalam PSAK No.216 paragraf 11-14 dijelaskan biaya perolehan awal dan biaya 

selanjutnya antara lain sebagai berikut: 

a. Biaya perolehan awal. Aset tetap dapat diperoleh untuk alasan keamanan atau 

lingkungan perolehan aset tetap tersebut, meskipun tidak secara langsung 

meningkatkan manfaat ekonomi masa depan dari aset tetap tertentu yang ada, 

mungkin diperlukan bagi entitas untuk memperoleh manfaat ekonomi masa 

depan dari aset lain. 

b. Biaya selanjutnya. Sesuai dengan prinsip pengakuan di paragraf 07, entitas 

tidak mengakui biaya perawatan sehari-hari aset tetap sebagai bagian dari aset 

tetap tersebut. Sebaliknya, biaya tersebut diakui dalam laba rugi pada saat 

terjadinya. Biaya perawatan sehari-hari terutama terdiri dari biaya tenaga 

kerja dan bahan habis pakai termasuk suku cadang kecil. Tujuan pengeluaran 

ini sering dideskripsikan sebagai perbaikan dan pemeliharaan aset tetap. 

 

2.4 Pengukuran Aset Tetap  

Menurut PSAK No. 216 paragraf 15-17 dijelaskan biaya perolehan aset tetap 

terdiri dari beberapa elemen dan biaya yang dapat diatribusikan. 
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Biaya perolehan aset tetap meliputi: 

a. Harga perolehannya, termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak 

dapat dikreditkan setelah dikurangi diskon dan potongan lain. 

b. Setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset 

ke lokasi dan kondisi yang diperlukan supaya aset siap digunakan sesuai 

dengan intensi manajemen.  

c. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi 

lokasi aset tetap, kewajiban tersebut timbul ketika aset tetap diperoleh atau 

sebagai konsekuensi penggunaan aset tetap selama periode tertentu untuk 

tujuan selain untuk memproduksi persediaan selama periode tersebut. 

 

Contoh biaya yang dapat diatribusikan secara langsung adalah sebagai berikut: 

a. Biaya imbalan kerja (sebagaimana didefinisikan dalam PSAK 219: Imbalan 

Kerja) yang timbul secara langsung dari konstruksi atau perolehan aset tetap; 

b. Biaya penyiapan lahan untuk pabrik; 

c. Biaya penanganan dan penyerahan awal; 

d. Biaya instalasi dan perakitan: 

e. Biaya pengujian apakah aset berfungsi dengan baik (yaitu menilai apakah 

kinerja teknis dan kinerja fisik aset sedemikian rupa sehingga dapat 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk disewakan 

kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif);  

f. Fee profesional. 

Dalam PSAK 216 (2022), terdapat dua metode yang digunakan untuk mengukur 

kembali aset tetap, yaitu model biaya dan model revaluasi. 

a. Model Biaya 

Setelah pengakuan sebagai aset, aset tetap dicatat pada biaya perolehan 

dikurangi akumulasi depresiasi dan akumulasi rugi penurunan nilai. 

b. Model Revaluasi 

Setelah pengakuan sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur 

secara andal dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal 

revaluasi dikurangi akumulasi depresiasi dan akumulai rugi penurunan nilai 
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setelah tanggal revaluasi. Revaluasi dilakukan dengan keteraturan untuk 

memastikan memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara material 

dengan jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajat pada akhir 

periode laporan keuangan. 

 

2.5 Penyusutan Aset Tetap 

Menurut Kieso et al., (2020:460), penyusutan merupakan proses alokasi biaya aset 

tetap berwujud secara sistematis dan rasional selama masa manfaat aset, yang 

bertujuan untuk mencerminkan konsumsi manfaat ekonomis aset tersebut. 

Penyusutan timbul karena beberapa faktor utama, yaitu:  

1. Keausan fisik (wear and tear) akibat penggunaan,  

2. Keusangan teknologi (obsolescence),  

3. Keterbatasan hukum atau waktu atas penggunaan aset.  

Selama masa pemakaian aset tetap, kemampuan untuk menghasilkan pendapatan 

dan jasa akan semakin menurun baik secara fisik maupun secara fungsinya. 

Jadi secara sederhana penyusutan adalah nilai sisa dari nilai perolehan aset yang 

dimiliki perusahaan serta memiliki estimasi umur manfaat untuk setiap asetnya. 

Nilai-nilai tersebut dilaporkan ke dalam laporan keuangan pada bagian laporan 

posisi keuangan menjadi pengurang aset yang ada. 

 

Menurut PSAK No. 216 paragraf 62 terdapat beberapa macam metode untuk 

menghitung besarnya beban penyusutan suatu aset, diantaranya sebagai berikut: 

1. Metode Garis Lurus (Straight Line Method)  

Metode garis lurus membebankan biaya penyusutan dalam jumlah yang sama 

setiap tahunnya, dengan asumsi bahwa aset memberikan manfaat ekonomis 

secara merata dari tahun ke tahun. 

Rumus: 

𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝑀𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡
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2. Metode Unit Produksi (Unit of Production Method)  

Metode jumlah unit produksi menghitung penyusutan berdasarkan tingkat 

penggunaan atau output yang dihasilkan oleh aset. Beban penyusutan 

berfluktuasi sesuai jumlah unit produksi aktual, sehingga metode ini cocok 

untuk aset yang keausannya dipengaruhi langsung oleh aktivitas produksi. 

Rumus: 

Tarif Penyusutan per Unit 

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑅𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢

𝐸𝑠𝑡𝑖𝑚𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 

Penyusutan tahunan: 

𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 = 𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 𝑈𝑛𝑖𝑡 × 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝐴𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙 

 

3. Metode Saldo Menurun (Declining Balance Method)  

Metode saldo menurun ganda membebankan penyusutan lebih besar pada 

awal umur aset dan semakin kecil pada periode berikutnya. Metode 

mengasumsikan bahwa nilai manfaat aset lebih besar pada awal periode 

penggunaannya.  

Rumus: 

Tarif Penyusutan  

𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 = 2 × 
1

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝑀𝑎𝑛𝑓𝑎𝑎𝑡
 

Penyusutan 

𝑃𝑒𝑛𝑦𝑢𝑠𝑢𝑡𝑎𝑛 = 𝑇𝑎𝑟𝑖𝑓 × 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑎𝑤𝑎𝑙 

 

 

 



 

 

 

BAB III  

METODE PENULISAN 

 

 

3.1 Desain Penulisan 

Desain penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang menggambarkan dan mendeskripsikan data yang telah 

dikumpulkan, Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecahan 

masalah-masalah aktual dan menilai situasi yang sebenarnya terjadi, Kemudian 

penulis melakukan perbandingan antara data di perusahaan dengan peraturan yang 

berlaku di Indonesia untuk mengukur kualitas prosedur yang dilakukan oleh PT 

Arga Bumi Indonesia. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan 

fenomena yang digunakan untuk menganalisis serta mendeskripsikan hasil subjek 

(Adiningrat et al., 2025). Sintesis data pada penelitian ini menggunakan metode 

deskripsi dalam mengolah data yang telah dikumpulkan dengan cara merangkum, 

mengkritik dan menyimpulkan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan 

(Ningrum, 2022).  

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan penulis dalam tugas akhir ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar yang 

diperoleh melalui teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam penulisan tugas akhir ini, data kualitatif berupa hasil 

wawancara dengan pihak PT Arga Bumi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Nomor 216, dan jurnal yang berkaitan dengan penyusutan aset 

tetap yang diperoleh dari studi kepustakaan. 
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3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penyusunan tugas akhir ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung selama melakukan 

observasi di PT Arga Bumi Indonesia. Data yang digunakan penulis berupa 

data yang berkaitan dengan proses pengakuan, pengukuran, dan penyusutan 

aset tetap berupa data aset dan perhitungan penyusutan aset tetap. Untuk 

mendapatkan data tersebut, penulis melakukan wawancara terhadap pihak 

terkait dan observasi secara langsung. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

berdasarkan buku, jurnal, peraturan pemerintah dan sumber informasi lainnya 

dengan tujuan untuk mendukung data primer. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi Lapangan 

Penulis menggunakan metode observasi dengan melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap objek penelitian untuk mendapatkan gambaran 

kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan perlakuan pengakuan, 

pengukuran, dan penyusutan aset tetap di PT Arga Bumi Indonesia. 

2. Wawancara 

Selanjutnya, penulis melakukan wawancara kepada Staff Accounting and Tax 

selaku karyawan divisi finance PT Arga Bumi Indonesia sebagai narasumber. 

Adapun beberapa pertanyaan yang diajukan penulis untuk mendapatkan data 

adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3. 1 Daftar Pertanyaan 

No Daftar Pertanyaan 

1. 

Pengakuan aset tetap: 

a. Bagaimana perusahaan mengakui aset tetap? 

b. Apakah perusahaan melakukan klasifikasi terhadap aset yang 

dimiliki? 

c. Bagaimana cara perusahaan memperoleh aset tetap? 

2. 

Pengukuran aset tetap: 

a. Bagaimana perusahaan mengukur aset tetap? 

b. Apa saja biaya yang dapat diatribusikan pada saat aset tetap diakui? 

c. Apakah perusahaan melakukan pengukuran ulang selama periode 

aset? 

3. 

Penyusutan aset tetap: 

a. Bagaimana perusahaan menyusutkan aset tetap? 

b. Bagaimana ketentuan umur ekonomis setiap aset tetap? 

c. Metode apa yang digunakan perusahan dalam menentukan beban 

penyusutan aset tetap? 

d. Apakah perusahaan menggunakan metode penyusutan yang sama 

untuk seluruh jenis aset tetap? 

e. Kapan periode penyusutan yang dilakukan perusahaan? 

 

3. Studi Kepustakaan 

Penulis juga melakukan studi kepustakaan dengan membaca literatur dan 

peraturan terkait yaitu, PSAK Nomor 216, serta jurnal dan buku-buku yang 

berkaitan dengan topik tugas akhir penulis. 

4. Dokumentasi 

Sebagai data pendukung lain, penulis juga melakukan pengumpulan data 

dengan cara dokumentasi yang dimiliki oleh PT Arga Bumi Indonesia 

berupa daftar aset, formulir pengajuan aset, invoice pembelian aset, serta 

laporan posisi keuangan PT Arga Bumi Indonesia. 
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3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di Kantor PT Arga Bumi 

Indonesia yang berlokasi di Perumahan Way Halim Permai, Kecamatan Way 

Halim, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. Waktu berlangsungnya Praktik 

Kerja Lapangan (PKL) dimulai pada hari Senin, 12 Januari 2026 s.d Jum’at, 27 

Februari 2026. Banyaknya hari dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

kurang lebih 40 hari kerja dengan waktu kerja dimulai pukul 09.00 s.d pukul 

17.00 WIB. 

 

3.4.2 Gambaran Umum Perusahaan 

3.4.2.1 Profil Singkat Perusahaan 

PT Arga Bumi Indonesia didirikan oleh Bapak Ikhwan Ferdian Widiarto pada 

tahun 2024 di Jl. Purnawirawan Raya, Gedong Meneng, Kecamatan Rajabasa, 

Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung. PT Arga Bumi Indonesia, beroperasi 

dalam bidang pemasaran hasil bumi. Perusahaan ini mengembangkan budidaya 

kopi dan beberapa komoditas pertanian lainnya seperti lada dan kakao dengan 

tetap mengutamakan kesejahteraan petani lokal di seluruh Indonesia. Hingga 

tahun 2026 PT Arga Bumi Indonesia memiliki kantor pusat yang berada di Bandar 

Lampung dan 7 gudang yang tersebar di daerah Pagar Alam Tanggamus, 

Lampung Barat, Pesawaran, Danau Ranau, dan Bukit Kemuning. Logo 

perusahaan dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Logo Perusahaan 
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3.4.2.2 Visi Misi Perusahaan 

Adapun Visi Misi yang dimiliki oleh PT Arga Bumi Indonesia adalah sebagai 

berikut: 

Visi Perusahaan: 

 

 

Misi Perusahaan: 

Menjadi perusahaan hilirisasi perkebunan yang 

berkelanjutan dan berskala internasional. 

a. Membangun hubungan yang kuat dan saling 

menguntungkan dengan petani, karyawan, dan 

komunitas lokal untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan bersama. 

b. Meningkatkan kinerja perusahaan yang berkelanjutan 

melalui inovasi, efisiensi, peningkatan kapasitas usaha 

dan ekspansi pasar global. 

c. Melestarikan lingkungan melalui praktik pertanian 

berkelanjutan dan pengelolaan sumber daya alam yang 

bijaksana, serta berkontribusi pada pengurangan 

dampak lingkungan yang tepat. 

 

3.4.2.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi mendeskripsikan sebuah kerangka dan susunan hubungan 

antara fungsi, bagian atau posisi, yang menentukan tingkatan organisasi serta 

struktur menjadi tempat untuk pelaksanaan otoritas, tanggung jawab dan sistem 

pelaporan terhadap atasan yang memberikan kestabilan secara terus menerus yang 

dapat memungkinkan organisasi tetap hidup serta pengkoordinasian hubungan 

dengan lingkungan. (Julia & Masyruroh, 2022). Struktur Organisasi PT Arga 

Bumi Indonesia dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Berikut merupakan penjelasan mengenai struktur organisasi perusahaan PT Arga 

Bumi Indonesia: 

1. Direktur Utama 

Direktur utama memiliki tanggung jawab secara keseluruhan dalam 

mengelola, mengarahkan, dan mengendalikan seluruh kegiatan operasional 

perusahaan agar berjalan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Manager Commercial 

Menyusun strategi pemasaran dan target penjualan untuk meningkatkan 

pendapatan perusahaan, mencari mitra kerja sama dan pembeli yang 

berpotensi, serta mengelola hubungan dengan pelanggan. 

3. Manager Procurement 

Memastikan dan bertanggung jawab terhadap pengadaan barang yang 

dibutuhkan perusahaan agar kegiatan operasional dapat berjalan efisien. 

4. Manager Plantation 

Mengelola seluruh kegiatan operasional di area perkebunan, mulai dari 

perencanaan, penanaman, pemeliharaan tanaman, hingga proses panen. Serta 

memastikan penggunaan sumber daya seperti tenaga kerja, lahan, pupuk, dan 

peralatan digunakan secara efisien. 

5. Manager Finance 

Menyusun laporan keuangan perusahaan, mengontrol arus kas perusahaan, 

bekerja sama dengan tim finance dalam mengelola pembukuan dan 

pencatatan harian. 

Direktur 
Utama

Manager 
Commercial

Staff 
Commercial

Social Media 
Specialist

Manager 
Procurement

Team Leader 
Gudang

Manager 
P lantation

Staff 
Plantation

Manager 
Finance

Staff 
Accounting 

& Tax

Staff AP & 
AR

SPV HCGA

Staff General 
Affair

Gambar 3. 2 Struktur Organisasi PT Arga Bumi Indonesia 
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6. SPV HCGA 

Mengelola recruitment, pengembangan, dan pelatihan karyawan, menangani 

urusan administrasi karyawan dan penilaian kinerja serta mengatur sistem 

gaji, presensi, dan disiplin kerja. 

7. Staff Commercial 

Membantu Manager Commercial dalam menjalankan kegiatan komersil 

perusahaan, menjadi penghubung langsung antara perusahaan dengan 

pembeli dalam hal administrasi, pemesanan, hingga tindak lanjut penjualan. 

8. Social Media Specialist 

Mengelola, mengembangkan, dan mengoptimalkan media sosial perusahaan 

sebagai sarana komunikasi, promosi, serta branding. 

9. Team Leader Gudang 

Membantu Manager Procurement dalam mengelola pengadaan barang dan 

persediaan kopi dari pemasok (supplier) di gudang, mengoordinasikan 

aktivitas di gudang mulai dari penerimaan, penyimpanan, dan pengeluaran 

barang. 

10. Staff Plantation 

Membantu operasional kebun secara langsung dan melakukan pemeliharaan 

serta pemanenan tanaman. 

11. Staff Accounting & Tax 

Membantu manager finance dalam menyusun laporan keuangan, serta 

memastikan kepatuhan terhadap pajak dan regulasi keuangan. 

12. Staff Account Payable & Account Receivable 

Membantu manager finance dalam mengelola utang dan piutang penjualan, 

monitoring penjualan secara kredit dan bekerja sama dengan staff 

commercial. 

13. Staff General Affair 

Membantu Manager HCGA dalam mengelola presensi karyawan, dan 

mengkoordinasi kebutuhan umum dan fasilitas operasional perusahaan, serta 

membantu dalam mengelola administrasi umum. 

 

 



 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Pengakuan Aset Tetap PT Arga Bumi Indonesia 

Berdasarkan hasil analisis, pengakuan aset tetap pada PT Arga Bumi Indonesia 

telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan PSAK 216 (2022). 

Perusahaan telah mengakui aset tetap sebagai aset berwujud yang digunakan 

untuk kegiatan operasional dengan masa manfaat lebih dari satu periode, serta 

didukung oleh bukti transaksi yang memadai. Akan tetapi dalam melakukan 

klasifikasi aset tetap, masih memerlukan reklasifikasi dikarenakan kesalahan 

pengertian inventaris dalam kelas aset tetap. Selain itu, perusahaan belum 

mempunyai sistem pencatatan aset tetap yang terstruktur serta dokumen yang 

belum lengkap seperti kartu aset tetap. 

5.1.2 Pengukuan Aset Tetap PT Arga Bumi Indonesia 

Dalam aspek pengukuran aset tetap, praktik yang diterapkan perusahaan belum 

sepenuhnya sesuai dengan standar yang berlaku. Perusahaan masih menentukan 

nilai perolehan aset hanya berdasarkan harga pembelian, tanpa mengakui biaya-

biaya lain yang seharusnya dikapitalisasi, seperti biaya angkut, biaya instalasi dan 

biaya terkait lainnya hingga aset siap digunakan. Selain itu, perusahaan juga 

belum melakukan pengukuran kembali atas aset tetap, sehingga nilai aset yang 

disajikan berpotensi belum mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

5.1.3 Penyusutan Aset Tetap PT Arga Bumi Indonesia 

Dalam hal penyusutan aset tetap, perusahaan telah menerapkan metode yang 

sesuai dengan PSAK 216 (2022) yaitu metode garis lurus, serta telah melakukan 

penyusutan secara sistematis sesuai dengan umur ekonomis aset. Akan tetapi, 

proses pencatatan penyusutan masih dilakukan secara sederhana menggunakan 
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Microsoft Excel dan belum mencatat dalam software akuntansi sehingga masih 

harus melakukan evaluasi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasinya. 

5.2 Saran 

Perusahaan disarankan untuk melakukan perbaikan dalam proses pengukuran aset 

tetap dengan mengacu pada PSAK 216 (2022), khususnya dalam menentukan 

biaya perolehan. Seluruh biaya yang berkaitan langsung dengan perolehan aset 

hingga siap digunakan sebaiknya dikapitalisasi agar nilai aset yang disajikan lebih 

mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Selain itu, perusahaan juga perlu 

mempertimbangkan untuk melakukan revaluasi atau pengukuran kembali aset 

secara berkala guna menjaga nilai aset dalam laporan keuangan. 

Perusahaan juga disarankan untuk meningkatkan sistem pencatatan aset tetap 

dengan memanfaatkan aplikasi keuangan dan software akuntansi. Penggunaan 

sistem yang terintegrasi akan membantu meningkatkan ketelitian, efisiensi, serta 

meminimalkan risiko kesalahan dalam pencatatan dan perhitungan penyusutan. 

Dengan demikian, laporan keuangan yang dihasilkan dapat menjadi lebih andal 

dan mendukung pengambilan keputusan manajemen secara lebih tepat. 
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